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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya Kesetaraan Gender dalam
Pembagian Warisan di Desa Badas Kecamatan Badas. Pandangan tokoh agama
Islam mengenai kesetaraan gender dalam pembagian warisan merupakan topik
yang terus menjadi perdebatan di tengah perubahan sosial. Pembagian warisan
dalam Islam diatur secara eksplisit dalam Al-Qur'an,tetapi dalam masyarakat di
Desa Badas banyak mengikuti adat pembagian warisan kesetaraan gender (1:1)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pandangan
tokoh agama Islam Kecamatan Badas Kabupaten kediri tentang kesetaraan gender
dalam tradisi pembagian harta warisan? 2) Bagaimana tinjauan teori persepsi
terhadap pandangan tokoh agama Islam Kecamatan Badas Kabupaten Kediri
dalam kesetaraan gender pembagian warisa?

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kualitatif. Hal ini
dikarenakan metode kualitatif mampu menghasilkan temuan pengetahuan,
mengkonstruksi fenomena serta mampu membuat laporan secara sistematis dan
rinci terkait penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Narasumber dalam
penelitian ini adalah Tokoh Agama Islam Wilayah Desa Badas Kecamatan Badas
Kabupaten Kediri. Dalam pengecekan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik Triangulasi pada sumber data hasil penelitian yang
dilakukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pandangan tokoh agama Islam
terhadap kesetaraan gender dalam pembagian harta warisan terbagi menjadi 2
pandangan yaitu setuju dan tidak setuju dan juga dipengaruhi cultural effect oleh
persepsi sosial,lingkungan,budaya dan pendidikan masyarakat setempat.
Meskipun ajaran Islam menetapkan perbedaan pembagian warisan antara laki-
laki dan perempuan (dengan laki-laki menerima dua bagian dari perempuan),
tokoh agama di Badas lebih menekankan pentingnya memahami konteks sosial
yang berkembang. 2) Dalam konteks ini, pandangan tokoh agama Islam di Desa
Badas mengenai kesetaraan gender dalam pembagian warisan dipengaruhi oleh
interpretasi mereka terhadap ajaran agama serta nilai-nilai budaya yang ada.
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This research is motivated by the existence of Gender Equality in
Inheritance Distribution in Badas Village, Badas District. The views of Islamic
religious figures on gender equality in inheritance distribution are a topic that
continues to be debated amidst social change. The distribution of inheritance in
Islam is explicitly regulated in the Qur'an, but in the community in Badas Village,
many follow the tradition of gender equality inheritance distribution (1:1)

The formulation of the problem in this study is: 1) What are the views of
Islamic religious figures in Badas District, Kediri Regency regarding gender
equality in the tradition of inheritance distribution? 2) How is the review of the
perception theory of the views of Islamic religious figures in Badas District,
Kediri Regency regarding gender equality in inheritance distribution?

The research method used is a qualitative method. This is because
qualitative methods are able to produce knowledge findings, construct phenomena
and are able to make systematic and detailed reports related to this research. The
data collection techniques used in this study are observation, interviews and
documentation. The sources in this study were Islamic Religious Figures in the
Badas Village Area, Badas District, Kediri Regency. In checking the validity of
the data, this study used the Triangulation technique on the data sources of the
research results conducted.

The results of this study indicate that: 1) the views of Islamic religious
figures on gender equality in the distribution of inheritance are influenced by the
social and cultural perceptions of the local community. Although Islamic
teachings stipulate differences in the division of inheritance between men and
women (with men receiving two parts from women), religious figures in Badas
emphasize the importance of understanding the developing social context, so the
customs in Badas Village that use gender equality are very common because the
division of the amount of inheritance is a form of justice and balance. 2) In the
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review of perception theory, it is studying how individuals interpret the sensory
information they receive from the environment. Perception is not only influenced
by external stimuli but also by internal factors such as experience, beliefs, and
personal values. In this context, the views of Islamic religious figures in Badas
Village regarding gender equality in the distribution of inheritance are influenced
by their interpretation of religious teachings and existing cultural values.
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